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INTISARI

Fulit udang  yung merspekan  bahan  sisa  penpolahan  wdang  dapat
dimaniiatkan sebagai sumber kitin dan Kitosan, yaitu kenstituen alami yang
dibutuhkan untuk berbagai keperlurn industel, keschatan dan lingkungan.
Isolasi Kitin duri Kulit wdang dilakukan melaln beberapa tahap, pemisahan
protein, (MaOH 3,5%), pemisahan meneral (HCE 1,0 N}, penghilangoan
prgmen warna (ascton ) dan tahap pemuotiban (MaOCT0.313%) Transformasi
kitin menjadi kitosan dilakukan melaloi proses deasetilasi dengan MalH
20% pada sulw 100 °C selama 30 menit Kuoalites Kitin dan kitosan  yang
diperaleh dikontfirmasikan dengan parameter Kualitas standar kitin dan
kitosan (Protan Laborateries, Inc.). Kadar kitin dalam kulit udang didapatkan
sebesur 24 6% dengun kadar air = 4,97%, kadar abu = (,46%, derajat
deasctifast 36,90% dan kadar N (etal) = 6,%90%., sedungken untuk kitosan,
kadar air, kadar abu dan derajat deasetilasi berturot-turet: 3,42 %, 0.42 %
tan 73.5 %, Derajot deasetilasi untuk kedua komponen ditentukan dengan
spekiroskopi inframerah menggunakan metodi garis dasar,

ABSTRACT

The pravwn shell {prawn waste) contains the useful constituent, namely chitin,
that used in many industries, health and cavironmental, The isolation of
chitin from the prawn shell was done by several steps, including
deproteinization with MaOH 3.5% (w/v), demineralization with HC1 1.0 N,
decolpurized pigment by extraction chitin into chitnsan was treated by
deacetylation with NaOH 20% {w/v), The quality of chitin and chitosan
were conlirmed {o the standart parameter of Protan Lab. [nc: The percentape
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of chitin in the prawn waste is 24.60% with water content = 4.97%. ash
content = 0.46%, degree of deacetylation = 56.90% and total nitrogen
content f.%90% whereas the chitosan has water content = 3.42%, ash content
= 0.42% and degree of deacetylation 73.50%. The degree of deacetylationof
two components were determined by Infrared speclroscopic methode
{ Bazeline methode),

PENDAHULUAN

Patensi Indonesia di bidang perikanan diperkirakan mencapai 6,6 jula ton
pertabiun dengan salah satu usaha pengembangan melalui peternakan udang.
Di Sumatera Barat produksi udang untuk tahun 1992 mencapai 100 ribu ton
dan schahagian hesar merupakan udang jenis Peraid (udang laut).

Limbah padat yang berasal dari pemgolahan wdang berkisar antara
601-75% dari berat udeng dan schahagian besar merupakan bahagian kuli
wvang keras. Sejauh ini pemanfaatan limbah vdang masih terbatas sebagai
sumber profein tambahan untuk makanan ternak.’

Berdasarkan penelusuran kepustakaan diketahui bahwae kulit udang
mengandung sustu konstituen kimia penting, yaitu kitin {11 dalam kadar
yang relatif tinggi (20-30%). vang terdapat bersama-sama komponen Kimia
lainnyva seperti Kapur (CaCOy) 25-40%, protein 35-50%, dan air £ [0%. X
negara-negara maju seperti Jepang dan Amerika Serikat kitin dan turunantiva
kitosan® telah diproduksi untuk tujuan komersial, Mengingat manfaat kitin
dan senyawa turunannya serta bahan baku (limbah udang) yang tersedia
cukup banyak, maka perlu kiranya dilakekan penelitian mengenar
peman(aatan kulit udang sebagai sumber kitin dan kitozan, Pada penelitian
ini dilakukan ssolusi dan transformasi kitin dengan merujuk pada parameter
standar Protan Lab. Inc.

- CH:OH L1z 08 £ H20H Hz0H
1 Al C— ! — —
_:[? L 1 - H :II L) M I'II' i ""‘-,I-_:, HI llf i
1 5 1 ' 1
g OH H AR e OF 1] ) H e W H g
1 i i i ¥ ' 1 T 7
. H  HHCOCH; W HHECDCH; H  HHa B HH:
[ . L]

Kitim (1) Kitosan (2}

G2




METODA PENELITIAN

Izolasi Dan Transformasi Kitin Menjadi Kitosan
lsalasi kitin dari kulit udzng berlangsung dalam tiga tahap yailu pemisahan
protein, pemisahan mineral den tahap pemutihan,  Pemisahan prolein
dilakukan dengan larutan MaOH (3.5% biv), sedangkan pemisahan mineral
(CaClh) digunakan larusan Hel (0,1 W), Kedua proses ini dilakukan pada
subu 65 "C dan hasilnys berupa suatu residu vang disebut kitin kasar (crude
chitine). Selanjutnva resido ini dibebaskan dari pigmen melalui ekstraks:
dengan aseton don kemudian diputibkan dengan laruten natrivm hipoklorit,
MWalC] (0,315%).

‘I'ransformasi kitin menjadi kitosan digunakan larutan MaOH (2094).
Selanjutnya  terhadap  kitin dan kitosan  yang  diperoleh,  dilakukan
karakterisas: 5:ﬂ5}:ai dengan  persyaraton  kuelitas  standar wniuk kedua
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komponen ini.

Karnkierizasi kitin don kitosan

karakrerisasi kitin dan kitosan mencakup heherapa  parameter  vaito
penentuan kadar air dan kader abu (gravimetri), analisis kadar nitrogen
(1itrasi) dan penentuan derajat deasetilasi (spektroskopi inframerah). Secara
sistematik isolasi dan transformasi kitin menjadi Kitosan diberikan oleh
skema pada halaman berikut,

HASIL DAN DISKUSI

[solast kitin dari kulit udang menghasilkan 12,30 gram Kitin untuk 50 gram
kulit udang atau 24,6% dari berat kulit udang (kering). Selanjutnyva data hasil
karakterisasi kitin scrta kitosan data parameter standar kitin dicantumkan
dalam Tabel 1.

Tahap pemisghan protem pada isolasi Kitin dimaksudkan untuk
membebaskan kitin dari protein dalam jaringan. Mengingat protein dapac
hereaksi dan lerut dalam basa kual encer, maka isolasi dilakukan dengan cara
merefluks dalam lamtan NaOH 3,5%. Pada prinsipnva proses i merupakan
proses hidrolisis dan untuk menghindari agar struktur kitin tidak rusak. maka
proses ini berlangsung pada temperatur 5% selama 2 jam, Kulit udang
mengandung mineral teretama kalsivm dalam bentuk CalOy yang cukup
tingg (25 - 40%), vleh sebab ite proses demincralisasi perlu dilakukan. Pada
proses ini pengeengan HC) dipandang efektif mengingal hampir semua ion-
won logam dapat membentuk garam-garam khlorida yang muda larut dalam
air.
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Kulit udang |
| 50 gram

Pemisahan acH 3.53% (300 ml)

Frotein —reluks 650 {2 jam)
-pisahikan dan cuci sampai netral

UL S
Fesidu

| {bebas protein)

-HCH 10N (750 mD), aduk 30 menit
Demingralisasi | -pisahkan dan cuci sampai netral

kit kasar
(crede cluting

-ckstrak dengan aseton {500 ml)
Pernutiun -rendam dengan NaC] 3.5% (100 i)
selama L+ 2.5 jam
-pizithkan dan cuci sumpai netral
-Kerinpkan dalam oven 6590 jam)

K itin b |Karakierisasi

S S0 100 miy -kadar an

100%C 30 menit kadar abuy
-pisakkan cuci -kadar M (toal)
sampal nelral -derajat deaserilasi

-keringkan dengan
aven, 605C (4 it

| ; [ ar e
[ Eitosan M harakierizasi

-kadar air
-kadar abg
~terapat deasetilasg



Tabel 1. Data parameter standar dan parameter hasil penelitian kitin
dan kitosan

Parameter Kitin Hasil  Kitin™)  Kitosan Haszil E{i[usan‘:'
Penpelitian Standar Penelitian Standar

kadar nir 4,074 =< 10% 3,42% < 104
kadar abu 0,46%5 = 2% (4255 < 2%
kadar N{total)  6,90% 6-T% - < %
derajat

densetilas 56,905 15%< x< 0% 73.5% %

» = derajal deazetilasi =1 Praotan Lab, nc

Fandungan pigmen warna dapal menurunkan kualitas kitin, oleh
sehab e proses penghilangan warna dipandang perlu dan dilakuken dun
tahap. Peramn penghilangen pigmen yvang teradsorpsi pada  penmukaom
dengan menggunakan aseton. Kedva penghilangan pigmen wama yang
teradsorpsi dalam  keranpka molekul kitin melalui proses pemucatan
iohaidasi). Agar kitin tak ikut teroksidasi maka digunakan oksidator yang
redate] bermah, vaitu larutan MaDCl encer,

Pada prinsipnya Kitosan merspakan kitin yang terdeasetilasi kitesan
jelas lebih tinges dari pada derajat deasetilasi kitin, Oleh sebab jtu padi
transformasi kitin menjadi kii—nﬁanl adigunaka:l larutan hasa kuat dengan
konsentrasi tingel (NaOH 20% bivy,

Proses deasctilasi kitin menjadi kitosan secara skematik  dapat
ihigambarkan berikut i -
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Gambar 1. Transformasi kitin menjadi Kitosan
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Kitin dan kitosan yang dibasilkan ternyata memenuhi persyarztan
parameter kualitas standar Protan Lab. Inc. (Tabel 1), Selanjutnyva penentuan
kadar M total dikaitkan dengan sempurna atasu tidaknya proses deasetilasi.
Oleh sebab it penentuan kadar N total tidak perlu dilakukan untuk kitosan
Derajat deasetilasi ditentukan dengan metoda base line {(spekiroskopi infra
merghy.  Penentuan derajal deasetilasi metoda ini dikaitkan intensitas pita
serapan C=0 gugus N-asetil pada 1655 em’ dan pite serapan NH pada 3450
cm

Proses deasetilasi menyehabkan intensitas serapan pada 1655 cm™
menuru, tetapi intensitas serapan MH pada 3430 em” menaik, Peribahan
infensitas serapan pada 1635 dan 3430 em’ secdra umF:iris berhubungan

dengan derajar deasetilasi dalam bentuk unpkapan berikut, o

AlnSS I
T M-densetidast = [ | = ccmccvsnsn % eeeeen | w0 003
ARSI .33
dimana
Absorbanzst A = lop PP
Poo= % transmitansi pada baseline {serapan minmum)
P =% transmitansi pada serapan maksimum
[,33 = nilai AL655 unluk deasetilas: 1 00%

Prinsip penentuan baseline (garis dasar), Po dan P pada suatu pita
seriapan sceara skematik diberikan berikot ini:

W

anka  gelombomg (emt}

Crambar 2. Baseling {ab), Podan P

Hasil penelitian ini menunjukkan babwa kitin hasil isolasi dan
kitosan hasil transformasi kitn memenuhi kualitas standar yang dikcluarkan
Protan Lab. Inc. Spektrum inframerah Kitin diberiken pada Gambar 3 dan
kitosan pada Gambar 4,
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Gambar 3. Spektrum inframerah kitin
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Gambar 4. Spektrum inframerah kitosan
KESIMPULAN

Berdusarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal penting berikut

bl

[. Kadar khitin dalam kulit wdang relatif besar yaito 24,60% dan kualifikas
khitin yang dihasilkan untuk beberapa parometer penting 1alah - kadar air
4.97%¢ koadar abu 046%; kadar N total 6,90% dan derpjat dessetilasi
LR

& Transformeasi khitin menjedi Khitosan dapar dilakukan dalam kondisi basa
kuat dengan konsentrasi tinggi (NaOH 50%), Koalifikasi khitosan yang
dihasilkan adalah : kadar air 3.42%; kadar abu 042% dan derajat
deasetilasi 73,5%.

1. Baik khitin maupun Khitosan yang dihasilkan memenuhi persvaratan
kualitas standar yang telah ditetapkan (Protan Lab. Inc.).
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